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2. PIL 

1. Metode 

Amenore 

Laktasi (MAL) 

 

Keuntungan  

1) Tidak mengganggu hubungan seksual.  

2) Tidak mempengaruhi ASI.  

3) Kesuburan cepat kembali.  

4) Dapat dihentukan setiap saat.  

 

kekurangan 
1) Mengganggu siklus haid.  

2) Peningkatan atau penurunan berat badan.  

3) Harus digunakan setiap hari dan pada waktu 

yang sama.  

4) Bila lupa 1 pil saja kegagalan menjadi lebih 

besar.,  

 

3. Suntik Progestin. 

Keuntungan  
1. Sangat efektif  

2. Tidak berpengaruh 

pada hubungan suami 

istri 

3. Dapat digunakan oleh 

perempuan usia lebih 

dari 35 tahun sampai 

pre menopause 

4. Tidak mengandung 

estrogen sehingga 

tidak berdampak 

serius terhadap 

penyakit jantung dan 

gangguan pembekuan 

darah  

 

Keterbatasan  
1. Gangguan 

siklus haid  

2. Tidak dapat 

dihentikan 

sewaktu-waktu 

sebelum 

suntikan 

berikutnya  

3. Pada 

penggunaan 

jangka panjang 

dapat 

menimbulkan 

kekeringan 

pada vagina, 

menurunkan 

libido, 

gangguan 

 Apa itu keluarga 

berencana                     

Keluarga berencana adalah salah satu 

usaha untuk mencapai kesejahteraan 

dengan jalan memberikan nasehat 

perkawinan, pengobatan kemandulan dan 

penjarangan kehamilan, atau salah satu 

usaha untuk membantu keluarga termasuk 

individu merencanakan kehidupan 

berkeluarga dengan baik sehingga dapat 

mencapai keluarga berkualitas.  

 

Kentungan  

1. Efektivitas tinggi  

2. Tidak mengganggu senggama  

3. Tidak ada efek samping secara sistemik  

4. Tidak perlu obat atau alat  

5. Tanpa biaya  

Kerugian  

1. Perlu persiapan sejak perawatan      

       kehamilan agar segera menyusui   

        dalam 30 menit pasca persalinan. 

2. Tidak melindungi terhadap IMS.  

 

 

Kontrasepsi 

IMPLAN 

Keuntungan 

1) Daya guna 

tinggi, 

perlindungan 

jangka panjang 

(sampai 5 tahun)  

2) Pengembalian 

tingkat 

kesuburan cepat 

setelah 

pencabutan.  

3) Tidak 

memerlukan 

pemeriksaan 

dalam  

4) Bebas pengaruh 

estrogen  

5) Tidak 

mengganggu 

senggama  

 

Keterbatasan:  

1. Pada kebanyakan 

klien dapat 

menyebabkan 

perubahan pola 

haid berupa 

perdarahan bercak 

(spotting), 

hipermenorhea, 

atau meningkatnya 

jumlah darah haid, 

serta amenorhea.  

2. Timbul keluhan-

keluhan seperti: 

nyeri kepala, nyeri 

dada, perasaan 

mual, pening/ 

pusing kepala, 

peningkatan/ 

penurunan berat 

badan.  

3. Membutuhkan 

tindak pembedahan 

minor.  
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Kontrasepsi Dalam 

Rahim (AKDR). 

KEUNTUNGAN 

1) Efektifitas tinggi (0,6-0,8 kehamilan/ 

100 wanita dalam 1 tahun pertama, 1 

kegagalan dalam 125-170 kehamilan).  

2) Metode jangka panjang ( 10 tahun 

proteksi dari CuT-380A dan tidak 

perlu diganti). 

3) Tidak mempengaruhi hububungan 

seksual, dan meningkatkan 

kenyamanan seksual karena tidak 

perlu takut untuk hamil.  

4) Tidak mempengaruhi kualitas dan 

produksi ASI.  

5) Dapat dipasang segera setelah 

melahirkan dan sesudah abortus 

(apabila tidak terjadi infeksi)  

6) Dapat digunakan sampai menoupouse 

(1 tahun atau lebih setelah haid 

terakhir). 

7) Tidak ada interaksi dengan obat-obat.  

 
 

KERUGIAN 

1. Efek samping yang umum terjadi : 

perubahan siklus haid ( umumnya 

pada 3 bulan pertama dan akan 

berkurang setelah 3 bulan ), haid lebih 

lama dan banyak, perdarahan spooting 

antar menstruasi, saat haid lebih sakit.  

2. Komplikasi lain : merasakan sakit dan 

kejang selama 3-5 hari setelah 

pemasangan perforasi dinding uterus, 

perdarahan berat pada waktu haid 

yang memungkinkan penyebab 

anemia.  

3. Tidak mencegah IMS termasuk 

HIV/AIDS.  

4. Tidak baik digunakan pada perempuan 

dengan IMS atau perempuan yang 

sering berganti-ganti pasangan.  

 



 


